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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan pemaparan skripsi di atas yang berjudul 

Penafsiran Surat Al Muzammil Ayat 6 Dan Surat Qāf Ayat 40 Sebagai Media 

Mengasah Kecerdasan Spiritual Melalui Praktik Mujahadah (Studi Problem 

Penafsiran di Pondok Pesantren Maulana Rumi Timbulharjo Sewon Bantul 

Yogyakarta) Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karl Mannheim menawarkan dan membedakan antara tiga macam makna 

yang terdapat dalam tindakan sosial, yakni:  

a. Makna objektif, makna objektif yang bisa peneliti ambil dari 

penafsiran surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qāf ayat 40 adalah 

mengenai konsep ibadah. Ibadah tersebut ditujukan kepada Allah 

melalui ayat Alquran. Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah 

SWT khususnya di dalam Alquran merupakan ibadah. 

b. Makna ekspresif, makna ekspresif dari surat al Muzammil ayat 6 dan 

surat Qāf ayat 40 dapat disimpulkan melalui dua kriteria, diantaranya: 

1) Pemaknaan Kiai Kuswaidi terhadap surat al Muzammil ayat 6 dan 

surat Qāf ayat 40 

a) Mujahadah tersebut digunakan untuk ibadah yaumiyah 

b) Mujahadah tersebut merupakan aplikasi dalam mengamalkan 

perintah Allah SWT di dalam Alquran 
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c) Mujahadah tersebut merupakan usaha untuk membersihkan jiwa 

dan rohani  

d) Mujahadah merupakan kegiatan yang bernilai ibadah 

2) Penafsiran surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qāf ayat 40 menurut 

para santri 

a) Mujahadah tersebut sebagai olah jiwa dan rohani 

b) Sebagai usaha mendekatkan diri kepada Allah 

c) Sebagai sarana dakwah 

c. Makna dokumenter adalah makna yang mengekspresikan aspek yang 

menunjuk pada kebudayaan secara keseluruhan dan bersifat 

dokumentasi. Secara tidak langsung mujahadah yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Maulana Rumi merupakan dokumentasi dari 

budaya pesantren zaman dulu. Menariknya, pengamalan yang di 

gunakan komunitas Pondok Pesantren Maulana Rumi ini berdasarkan 

surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qāf ayat 40. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan para 

komunitas Pondok Pesantren Maulana Rumi dapat diketahui fungsi dari 

Pemaknaan ayat Alquran pada komunitas Pondok Pesantren Maulana 

Rumi untuk mengikuti Mujahadah yaumiyah. yaitu: 

a. Spiritual kepribadian berupa kesabaran: 

1) Sabar dalam mengahadapi cobaan kehidupan 

2) Sabar dalam memerangi hawa nafsu 

3) Sabar agar bisa selalu taat kepada Allah SWT 
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4) Sabar dalam pergaulan yang saat ini sudah merajalela terutama 

pada kaum muda mudi. 

b. Spiritual Sosial 

Adapun beberapa dampak yang dirasakan pada Komunitas 

santri kalong adalah sebagai berikut: 

1) Menjadikan diri sebagai manusia yang tegas, mengerti akan hak 

dan bathil. 

2)  Mendapat jalan keluar dari kesulitan 

3) Mendapat rezeki tanpa diduga-duga 

4) Mendapatkan kemudahan dalam urusannya 

5) Menyadari segala kesalahan dan dosa 

B. Saran-saran 

Puji syukur Alhamdulillah atas pertolongan serta taufikNya peneliti 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Adapun saran-saran peneliti 

yaitu: 

1. Untuk Pondok Pesantren Maulana Rumi 

a. Untuk selalu melestarikan kegiatan-kegiatan keislaman pada 

umumnya. dan yang berkaitan dengan Alquran khususnya. 

b. Diadakannya salat tahajjud atau hajat sebelum pengajian kitab dan 

mujahadah dilakukan.  

2. Untuk komunitas Pondok Pesantren Maulana Rumi 

a. Agar selalu konsisten dalam mengikuti kegiatan mujahadah pada 

pertengahan malam. dan menjadikan kegiatan tersebut untuk 
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memperdalam ilmu pengetahuan dalam Alquran dan masalah 

keagamaan lainnya. 

b. Sebaiknya komunitas Pondok Pesantren Maulana Rumi untuk selalu 

menjaga serta merajut hubungan silaturrahim antar sesama agar 

tercipta kemasyarakatan yang ideal dan menumbuhkan rasa 

solidaritas yang tinggi dalam rangka pengamalan Alquran. 
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